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TAHUN 2019 
Oleh : 

 

Yanti Apriani 1) 

Wulandari 2) 

Fikitri Marya Sari Sari2) 

Demam tifoid adalah  penyakit infeksi systemic bersifat akut yang disebabkan 

oleh Salmonella typhi. Demam tifoid ditandai dengan panas berkepanjangan yang 

diikuti dengan bakteremia daninva si bakteri Salmonella typhi sekaligus multiplikasi 

kedalam selfa gosit mononuclear dari hati, limpa, kelenjar limfeusus dan peyer’s 

patch.  Berdasarkan data dari Surveilance Terpadu Penyakit (STP) Dinas Kesehatan 

Provinsi Bengkulu menyatakan jumlah kasus demam tifoid di Provinsi Bengkulu 

tahun 2018 adalah 2.691 kasus. Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur pada tahun 2018 

tercatat sebanyak 470 kasus demam tifoid.Berdasarkan laporan rekam medik RSUD 

Kaur tahun 2018 demam tifoid menduduki peringkat pertama penyakit terbanyak yang 

penderitanya dirawat inap di RSUD Kaur pada tahun 2018, tercatat sebanyak 318 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian analitik observasional .Populasi dalam 

penelitian ini adalah pasien yang dirawat di Ruang rawat inap (Penyakit Dalam, Anak 

dan VIP) RSUD Kaur Kabupaten Kaur Tahun 2019.Dari rumus diperoleh sampel 

minimal 90,8 orang = 91 orang. 

Hasil penelitian ini ada hubungan antara kebiasaan cuci tangan dengan 

kejadian demam tifoid di RSUD Kaur Kabupaten Kaur Tahun 2019. Ada hubungan 

antara riwayat tifoid dalam keluarga dengan kejadian demam tifoid di RSUD Kaur 

Kabupaten Kaur Tahun 2019. Ada hubungan antara jenis sumber air bersih dengan 

kejadian demam tifoid di RSUD Kaur Kabupaten Kaur Tahun 2019 

Saran  Bagi RSUD Kaur Kabupaten Kaur melalui petugas kesehatan 

masyarakat dapat meningkatkan pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan 

upaya pencegahan demam tifoid dengan memberikan penyuluhan kesehatan tentang 

perlunya cuci tangan sebelum makan, memperhatikan kebiasaan jajan, kontak dengan 

keluarga dengan riwayat tifoid dan harus memperhatikan perilaku hidup bersih dan 

sehat, serta menggunakan jenis sumber air bersih yang memenuhi syarat kesehatan. 

Kata kunci :Cuci Tangan, Riwayat typoid, Jenis Air Bersih, Demam Typoid 

Keterangan: 

1. Calon Sarjana Kesehatan Masyarakat  

2. Pembimbing 
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